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Abstract: This study suggests students' understanding of the program from the Ministry of Education, namely 
Merdeka Learning Kurikulum Merdeka (MBKM). Understanding is examined about the implementation and 
programs that exist in MBKM. The research aimed to determine the understanding of the Physical Education 
Health and Recreation (Penjaskesrek) students of the Teaching and Education Faculty (FKIP) of Abulyatama 
University regarding the implementation and programs in the MBKM. The method used is descriptive 
qualitative, in which an online questionnaire is distributed to students taking lectures at the Physical Education 
Study Program, FKIP, Abulyatama University. The study results were that most of the respondents (50.9%) 
already knew about MBKM but did not fully understand the programs in MBKM, as much as 53%. Many 
respondents know about MBKM from friends and lecturers, as much as 49.1%. Respondent's interest in MBKM 
was 66%, and most chose to participate in apprenticeship/work practice programs, namely 47.2%. If they pass 
the selection, the percentage of respondents who also want to participate in MBKM activities is 78.8%. 
Respondents who had participated in MBKM activities were 17%, and the activities were teaching assistants 
and student exchanges. The support from the Study Program was also very good for students who passed 
MBKM. Respondents also admitted that the results of participating in MBKM could improve their soft skills. 
The research concludes that respondents already know about MBKM, but there are still some respondents who 
do not understand the MBKM program. Some respondents had passed MBKM. Support from Study Program 
for respondents who passed the MBKM program was very good. 

Keywords: Independent Learning Independent Curriculum (MBKM), Implementation, 
Understanding 

Abstrak: Penelitian ini mengemukakan tentang pemahaman mahasiswa terhadap program dari kementerian 

pendidikan yaitu Merdeka Belajar Kurikulum Merdeka (MBKM). Pemahaman dikaji tentang pelaksanaan dan 

program yang ada dalam MBKM. Tujuan dilakukan penelitian adalah untuk menegetahui tingkat pemahaman 

mahasiswa Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi (Penjaskesrek) Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan (FKIP) Universitas Abulyatama terhadap pelaksanaan dan program yang ada dalam MBKM. 

Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif yang didalamnya dilakukan penyebaran angket secara 

online kepada mahasiswa yang mengukuti perkuliahan di Prodi Penjaskesrek FKIP Universitas Abulyatama. 

Hasil penelitian sebagaian besar responden 50,9% sudah mengetahui tentang MBKM, tetapi belum memahami 

sepenuhnya terhadap program-program yang ada MBKM sebanyak 53%. Responden  banyak yang mengetahui 

MBKM dari komunikasi teman dan dosen sebanyak 49,1%. Ketertarikan responden terhadap MBKM sebanyak 

66% dan kebanyakan memilih mengikuti program magang/praktek kerja yaitu 47,2%. Jika lolos seleksi 

responden juga mau mengikuti kegiatan MBKM persentase sebanyak 78,8%. Responden yang pernah 
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mengikuti kegiatan MBKM sebanyak 17% dan kegiatan yang diikuti adalah asisten mengajar dan pertukaran 

pelajar.  Dukungan dari Prodi juga sangat baik terhadap mahasiswa yang lulus MBKM, responden juga 

mengaku bahwa hasil dari mengikuti MBKM dapat meningkatkan softskill baginya. Kesimpulan penelitian 

yaitu responden sudah mengetahui tentang MBKM tetapi masih ada beberapa responden yang belum 

memahami tentang program MBKM. Ada juga responden yang pernah lolos MBKM. Dukungan dari Prodi 

bagi responden yang lulus program MBKM sangat baik.  

 Kata kunci: Merdeka Belajar Kurikulum Merdeka (MBKM), Pelaksanaan, Pemahaman 

PENDAHULUAN 

Program kebijakan tentang Merdeka Belajar-

Kurikulum Merdeka yang dirancang oleh 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan melalui 

regulasi peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan No. 3 Tahun 2020 tentang Standar 

Nasional Pendidikan Tinggi pada Standar Proses 

Pembelajaran, (Kemendikbud, 2020; Baro’ah, 

2020; Fuadi, 2021; Rahmawati & Susilowati, 2021; 

Maisyaroh, et.al., 2021; Sulistiani, et al., 2022) 

khususnya pada pasal 15 dan 18. Melalui kebijakan 

ini, kampus didorong menjadi fleksibel dalam 

melakukan kolaborasi bersama dalam dunia usaha, 

dunia industri, serta masyarakat umum. Kolaborasi 

dapat diwujudkan dengan pemberian hak belajar 

selama tiga semester di luar program studi bagi 

mahasiswa dengan ketentuan dan syarat-syarat 

yang harsu diikuti (Kemendikbud; 2021).  

Kebijakan Merdeka Belajar - Kampus 

Merdeka (MBKM) dicanangkan oleh Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan melalui regulasi 

Peraturan Menteri dengan berbagai program yang 

dapat dipilih oleh mahasiswa dan dapat diikuti 

dengan syarat dan ketentuan yang telah ditentukan. 

Adapun program tersebut antara lain; a) pertukaran 

pelajar, b) magang/praktik kerja, c) mengajar 

diinstansi pendidikan, d) proyek di desa, e) 

penelitian/riset, f) kegiatan kewirausahaan, g) 

studi/proyek independent dan h) proyek 

kemanusiaan (Fauzia & Vantissha, 2021; Fuadi & 

Aswita, 2021). Program pendidikan “merdeka 

belajar” dapat memberi paradigma baru bagi dunia 

pendidikan dan mahasiswa dapat menambah 

pengalaman serta wawasan yang luas, bebas 

berkarya dan berkarir (Rahmansyah, 2021). Konsep 

merdeka belajar kurikulum merdeka yang 

dicanangkan oleh Nadim Makariem merupakan 

konsep merdeka dalam berfikir (Hudri & Umam, 

2021). Menurut Nadim Makariem, inspirasi konsep 

MBKM ini diambil dari konsep pembalajaran K.H 

Dewantara yaitu melakukan penekanan pada 

kemandirian dan kemerdekaannya (Fuadi, 2021).  

MBKM memberikan tantangan, kesempatan 

kepada mahasiswa untuk mengembangkan 

kreativitas, kepribadian dan kapasitas bagi dirinya 

sendiri (Kampus Merdeka, 2020; Sulistiyani et al., 

2022). Mahasiswa juga dapat mengembangkan 

kemandiriannya dalam mencari dan menemukan 

pengetahuan melalui kegiatan MBKM dan ragam 

permasalahan di lapangan seperti persyaratan 

kemampuan, interaksi sosial, kolaborasi, 

manajemen diri, tuntutan kinerja, target dan 

penerapannya. Program MBKM akan membekali 

mahasiswa untuk berkompetisi di dunia kerja, 

membuka wawasan, dan kesempatan untuk 

menggali keilmuan lain (Ditjen Pendidikan Vokasi 

dan Profesi, 2021). 

Adanya Kebijakan Kemendikbud yang 
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berkaitan dengan Program Merdeka Belajar -

Kampus Merdeka (MBKM) memberi dampak 

yang baik bagi mahasiswa dalam menciptakan 

generasi muda yang memiliki kemampuan dari segi 

softskill maupun hardskill, serta mempunyai 

kemampuan mapan dalam aspek leadership juga 

berkepribadian (Maulana et al., 2022). 

Kemerdekaan yang dicanangkan oleh 

pemerintah kepada mahasiswa melalui kebijakan 

MBKM adalah kebebasan untuk memilih: belajar 

sepenuhnya atau hanya sebagian di dalam program 

studi. Rentang beban sks yang dapat dimanfaatkan 

oleh mahasiswa untuk belajar di luar program studi 

adalah 20 hingga 40 sks (Ditjen Perguruan Tinggi 

Vocasi dan Profesi, 2021). Dengan demikian 

mahasiswa dapat bebas memilih program yang 

ditawarkan dalam program MBKM dan sesuai 

keinginan dengan kemampuan yang mereka miliki. 

Begitu halnya mahasiswa yang berada di Program 

Studi (Prodi) Pendidikan Jasmani, Kesehatan dan 

Rekreasi (Penjaskesrek) Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas Abulyatama 

yang bebas memilih program yang ditawarkan 

dalam MBKM dan mengikuti sesuai dengan syarat 

dan ketentuan yang berlaku.  

Prodi Penjaskesrek merupakan salah satu 

prodi yang berada di bawah FKIP Universitas 

Abulyatama. Pada Prodi Penjaskesrek juga diberi 

kesempatan untuk mengikuti kegiatan MBKM 

sepenuhnya, seperti pemberlakuan pada mahasiswa 

Prodi yang lain yang ada di FKIP khususnya dan 

Universitas Abulyatama pada umumnya. Jadi 

mahasiswa yang ada di Prodi tersebut diberi 

kebebasan untuk memilih program yang ada di 

MBKM sehingga mahasiswa tersebut dapat 

meningkatkan softskill dan hardskill melalui 

kegiatan tersebut. Karena pada dasarnya tujuan 

kebijakan dari pelaksanaan Merdeka Belajar - 

Kampus Merdeka adalah untuk mendorong 

mahasiswa dalam menguasai berbagai bidang ilmu 

pengetahuan dengan bidang keahliannya, sehingga 

siap bersaing dalam dunia global (Sopiansyah et al., 

2020; Tohir, 2022). Kebebasan dan dukungan yang 

diberikan dari pihak Universitas cukup besar, hanya 

saja ketentuan yang harus diperhatikan adalah 

terkait mahasiswa memahami atau tidak terhadap 

program yang diberikan. Bagaimanapun jika 

kesempatan dan kebebasan untuk mengikuti 

kegiatan tersebut perlu dikaji tentang pemahaman 

mahasiswa terhadap MBKM sendiri. Hal tersebut 

perlu dikaji ulang jangan hanya sebatas diberi 

perkenalan secara umum tetapi secara individu 

belum memahami tentang MBKM.  

Tujuan pelaksanan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui tentang pemahaman mahasiswa 

Penjaskesrek terhadap MBKM khususnya tentang 

pemahaman terhadap pelaksanaan dan program-

program yang ada di dalam MBKM yang dapat 

diikuti oleh mahasiswa yang berada di Prodi 

Penjaskesrek.  

KAJIAN PUSTAKA 

Merdeka Belajar Kurikum Merdeka 

(MBKM) 

Merdeka Belajar - Kurikulum Merdeka atau 

yang sering disingkat dengan MBKM merupakan 

salah satu kebijakan dari Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan, Nadiem Makariem (Ditjen Dikti, 

2020). Kegiatan tersebut diberikan hak belajar 3 

(tiga) semester di luar Prodi bagi mahasiswa. 

Kebebasan mengambil SKS di luar program studi, 

tiga semester yang dimaksud berupa 1 semester 
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kesempatan mengambil mata kuliah di luar 

program studi dan 2 semester melaksanakan 

aktivitas pembelajaran di luar perguruan tinggi 

(Ditjen Dikti, 2020). Namun pada penerapan 

pelaksanaannya teradapat batasan antara fakultas 

bidang kesehatan dan non Kesehatan (Sulistiyani et 

al., 2022).  

Pelaksanaan MBKM dimaksud untuk siap 

memasuki era globalisasi dan internasionalisasi 

terutama dalam bidang pengembangan sains dan 

teknologi. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Nadiem Anwar Makarim dalam pidatonya pada 

acara Hari Guru Nasional (HGN) tahun 2019 

menyampaikan untuk mencetuskan konsep 

“Pendidikan Merdeka Belajar”. Konsep tersebut 

merupakan bagian dari lembaga pendidikan dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan dan harus 

fleksibel terhadap kebebasan dan keterbukaan diri 

sebagai institusi pendidikan yang dapat berperan 

serta berkontribusi riil demi kemaslahatan umat 

terutama di era revolusi industri 4.0 dan society 5.0. 

Pemerintah sendiri menyebutkan bahwa konsep ini 

merupakan kemerdekaan berpikir sesuai dengan 

amanah Undang-Undang 1945 dan Pancasila. Oleh 

sebab itu sekolah harus adaptif dan futuristis. Sebab 

sekolah merupakan wajah suatu bangsa, yang 

perkembangan sistem pendidikannya selalu jadi 

acuan dalam membangun dan mengembangkan 

sumber daya manusia yang unggul dan mempunyai 

daya saing tidak lekang oleh keadaan yang selalu 

berubah-ubah, sehingga dalam pengelolaan sekolah 

perlu strategi pengembangan kurikulum sesuai 

dengan tujuan pendidikan serta dalam rangka 

meningkatkan mutu pendidikan, salah satunya 

adalah kebijakan program merdeka belajar 

(Suhartono, 2021). 

 

Landasan Hukum Merdeka Belajar 

Kurikum Merdeka (MBKM) 

Adapun landasan hukum dari MBKM yang 

dikutip dari Direktur Pembelajaran Pendidikan 

Tinggi tentang pelaksanaan program kebijakan Hak 

Belajar Tiga Semester di Luar Program Studi 

diantaranya, sebagai berikut:  

1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, 

tentang Sistem Pendidikan Nasional.  

2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012, 

tentang Pendidikan Tinggi.  

3. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014, 

tentang Desa.  

4. Peraturan Pemerintah Nomor 04 Tahun 2014, 

tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi 

dan Pengelolaan Perguruan Tinggi.  

5. Peraturan Presiden nomor 8 tahun 2012, 

tentang KKNI.  

6. Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 3 

Tahun 2020, tentang Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi.  

7. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan 

Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi Nomor 

11 Tahun 2019, tentang Prioritas Penggunaan 

Dana Desa Tahun 2020. 

8. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan 

Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi Nomor 

16 Tahun 2019, tentang Musyawarah Desa.  

9. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan 

Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi Nomor 

17 Tahun 2019, tentang Pedoman Umum 

Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat 
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Desa.  

10. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan 

Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi Nomor 

18 Tahun 2019, tentang Pedoman Umum 

Pendampingan Masyarakat Desa.  

Kebijakan Merdeka Belajar - Kampus 

Merdeka diharapkan dapat menjadi jawaban atas 

tuntutan agar mahasiswa dapat menghadapi 

perubahan sosial, budaya, dunia kerja dan kemajuan 

teknologi yang pesat, sesuai dengan kebutuhan 

zaman. Mahasiswa juga dapat dapat meingkatkan 

softskill dan hardskill. Kampus Merdeka 

merupakan wujud pembelajaran di perguruan tinggi 

yang otonom dan fleksibel sehingga tercipta kultur 

belajar yang inovatif, tidak mengekang, dan sesuai 

dengan kebutuhan mahasiswa. 

 

Program Merdeka Belajar Kurikulum 

Merdeka (MBKM) 

Ketentuan mengikuti MBKM adalah sesuai 

yang diatur adalam Permendikbud Nomor 3 Tahun 

2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi: 

Perguruan Tinggi wajib memfasilitasi hak bagi 

mahasiswa (dapat diambil atau tidak) untuk: a) 

Dapat mengambil SKS di luar perguruan tinggi 

paling lama 2 semester atau setara dengan 40 SKS; 

b) Dapat mengambil SKS di program studi yang 

berbeda di perguruan tinggi yang sama sebanyak 1 

semester atau setara dengan 20 SKS. 2) Menyusun 

kebijakan/pedoman akademik untuk memfasilitasi 

kegiatan pembelajaran di luar prodi; 3) Membuat 

dokumen kerja sama (MoU/SPK) dengan mitra. 

Bentuk kegiatan pembelajaran sesuai dengan 

Permendikbud No.3 tahun 2020 pasal 15 ayat satu 

dapat dilakukan dalam program studi dan luar 

program studi adalah; a. Pertukaran Pelajar; b. 

Magang/Praktik Kerja; c. Asistensi mengajar di 

satuan pendidikan; d. Penelitian/riset; e. Proyek 

Kemanusiaan; f. Kegiatan Wirausaha; g. 

Studi/Proyek Independen; dan h. Membangun 

Desa/Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKNT). Dari 

kedelapan kegiatan pembelajaran tersebut dapat 

digambarkan sebagai berikut; 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Bentuk Kegiatan Pembelajaran dalam 

MBKM (Ditjen Dikti dikbud 2020) 

a. Pertukaran Pelajar. 

Pertukaran pelajar saat ini sudah cukup banyak 

dilakukan dengan berbagai mitra Perguruan Tinggi 

dengan menggunakan sistem transfer kredit.  

Penyelenggaraan pertukaran pelajar dilakukan 

untuk membentuk beberapa sikap dari mahasiswa 

yang termaktub di dalam Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) 

Nomor 3 Tahun 2020, yaitu menghargai 

keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan 

kepercayaan, serta pendapat orang lain; bekerja 

sama dan memiliki kepekaan sosial juga 

meningkatkan kepedulian terhadap masyarakat dan 

lingkungan sekitarnya. Adapun tujuan dari 

pelaksanaan kegiatan pertukaran pelajar adalah: 1) 

Belajar lintas kampus (dalam dan luar negeri), 

dengan tinggal bersama dengan keluarga di kampus 

tujuan, wawasan mahasiswa terhadap ke-Bhinneka 

Tunggal Ika menjadi semakin berkembang, dapat 

menjalin persaudaraan yang kuat antar lintas 
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budaya dan suku; 2) Mahasiswa dapat membangun 

persahabatan antar daerah, suku, budaya, dan 

agama, hal tersebut dapat meningkatkan semangat 

persatuan dan kesatuan bangsa. 3) 

Diselenggarakannya transfer ilmu pengetahuan 

dengan tujuan untuk menutupi disparitas 

pendidikan baik antar perguruan tinggi dalam 

negeri, maupun kondisi pendidikan tinggi dalam 

negeri dengan luar negeri (Ditjen Dikti dikbud, 

2020). 

b. Magang/Praktik Kerja. 

Permasalahaan saat ini adalah banyak 

mahasiswa yang kurang mendapat pengalaman 

kerja di industri/dunia profesi secara nyata sehingga 

menjadi kurang siap bekerja. Kegiatan magang 

yang dilakukan dalam jangka waktu pendek 

(kurang dari 6 bulan) dirasa sangat tidak cukup 

dalam meningkatan dan memberikan pengalaman 

serta kompetensi industri bagi mahasiswa. 

Perusahaan yang menerima mahasiswa untuk 

melakukan kegiatan magang juga menyatakan jika 

magang yang dilakukan dalam kurun waktu sedikit 

atau sangat pendek menjadi tidak bermanfaat yang 

lebih buruknya juga dapat mengganggu aktivitas di 

Industri. Adapun tujuan dari dilaksanakan program 

magang antara lain yaitu: Program magang 1-2 

semester, program dalam jangka waktu 1-2 

semester dapat memberikan pengalaman yang 

cukup kepada mahasiswa, pembelajaran langsung 

di tempat kerja (experiential learning). Selama 

melakukan kegiatan magang, mahasiswa akan 

mendapatkan hardskills (keterampilan, complex 

problem solving, analytical skills, dsb.), maupun 

soft skills (etika profesi/kerja, komunikasi, 

kerjasama, dsb.). Keuntungan bagi dunia industri 

adalah jika mendapatkan talenta yang cocok 

nantinya akan dapat langsung direkrut, hal tersebut 

dapat mengurangi biaya recruitment dan training 

awal/ induksi bagi karyawan yang akan masuk. 

Keuntungan lain adalah mahasiswa juga sudah 

mengenal tempat kerja tersebut juga akan lebih 

mantab dalam memasuki dunia kerja dan karirnya. 

Melalui kegiatan magang praktik kerja, 

permasalahan yang di hadapi di industri akan 

mengalir ke perguruan tinggi sehingga perguruan 

tinggi dapat meng-update bahan ajar dan 

pembelajaran dosen serta dapat meng-update juga 

topik-topik riset atau penelitan yang ada di 

perguruan tinggi sehingga akan dapat menjadi 

semakin relevan (Ditjen Dikti dikbud, 2020). 

c. Asistensi Mengajar di Satuan Pendidikan. 

Kondisi dari kualitas pendidikan dasar dan 

menengah di Negara Republik Indonesia masih 

termasuk kategori sangat rendah (PISA 2018 

peringkat Indonesia no 7 dari bawah). Jumlah dari 

satuan Pendidikan yang ada di Indonesia sangat 

banyak serta memiliki ragam permasalahan baik 

satuan pendidikan formal, nonformal maupun 

dalam satuan pendidikan informal. Bentuk kegiatan 

asistensi mengajar yang dapat dilakukan oleh 

mahasiswa di satuan pendidikan seperti sekolah 

dasar, menengah, maupun atas. Sekolah tempat 

untuk melakukan praktek mengajar dapat berada di 

lokasi kota ataupun di daerah terpencil. Tujuan 

dilakukan program asistensi mengajar di satuan 

pendidikan antara lain adalah: 1) Memberikan 

kesempatan bagi mahasiswa yang mempunyai 

minat terhadap bidang pendidikan untuk turut ikut 

serta mengajarkan dan memperdalam ilmunya 

dengan cara menjadi serorang guru di satuan 
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pendidikan. 2) Membantu meningkatkan kualitas 

pendidikan secara merata, serta relevansi 

pendidikan dasar dan menengah dengan pendidikan 

tinggi serta perkembangan zaman (Ditjen Dikti 

dikbud, 2020). 

d. Penelitian/Riset. 

Penelitain/riset ditujukan bagi mahasiswa 

yang mempunyai passion menjadi peneliti, dalam 

kegiatan merdeka belajar dapat diwujudkan dalam 

bentuk kegiatan penelitian di Lembaga riset/pusat 

studi. Melalui kegiatan penelitian, mahasiswa dapat 

membangun pola pikir kritis, hal-hal yang sangat 

dibutuhkan untuk berbagai rumpun keilmuan pada 

jenjang pendidikan tinggi. Dengan memiliki 

kemampuan berpikir kritis, mahasiswa akan 

menjadi lebih mendalami, memahami, serta 

mampu melakukan metode riset secara lebih baik. 

Bagi mahasiswa yang memiliki kemauan atau 

minat serta keinginan berprofesi dalam bidang riset, 

mahasiswa tersebut mendapatkan peluang untuk 

magang di laboratorium pusat riset yang merupakan 

dambaan mereka. Selain itu, di Laboratorium/ 

Lembaga riset terkadang juga kekurangan memiliki 

asisten peneliti pada saat mengerjakan proyek riset 

yang berjangka pendek (1 semester – 1 tahun). 

Tujuan dilaksanakan program penelitian/riset antara 

lain: 1) Penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa 

diharapkan dapat ditingkatkan mutunya. 

Pengalaman mahasiswa dalam proyek riset yang 

besar juga dapat memperkuat pool talent peneliti 

secara topikal. 2) Mahasiswa juga mendapatkan 

kompetensi penelitian melalui pembimbingan yang 

langsung dilakukan oleh peneliti di lembaga 

riset/pusat studi. 3) Meningkatkan ekosistem dan 

kualitas riset di laboratorium dan lembaga riset 

Indonesia dengan memberikan sumber daya 

peneliti serta regenerasi peneliti sejak dini (Ditjen 

Dikti dikbud, 2020). 

e. Proyek Kemanusiaan 

Di Negara Indonesia memang banyak 

mengalami bencana alam, baik berupa gempa 

bumi, erupsi gunung berapi, tsunami, bencana 

hidrologi, dan sebagainya. Di perguruan tinggi 

selama ini banyak membantu mengatasi bencana 

melalui program-program kemanusiaan. Pelibatan 

mahasiswa selama ini hanya bersifat voluntary dan 

hanya dalam jangka waktu pendek. Selain itu, 

banyak lembaga Internasional (UNESCO, 

UNICEF, WHO, dan sebagainya) yang sudah 

melakukan kajian mendalam dan membuat pilot 

project pembangunan di Indonesia maupun negara 

berkembang lainnya. Mahasiswa dengan jiwa 

muda, kompetensi ilmu, dan minatnya dapat 

menjadi “foot soldiers” dalam proyek-proyek 

kemanusiaan dan pembangunan lainnya baik di 

Indonesia maupun di luar negeri. Tujuan program 

proyek kemanusiaan antara lain yaitu: 1) 

Menyiapkan mahasiswa yang unggul menjunjung 

tinggi nilai kemanusiaan dalam melaksanakan tugas 

berdasarkan agama, moral, dan etika. 2) Melatih 

mahasiswa agar memiliki kepekaan sosial untuk 

menggali dan menyelami permasalahan yang ada 

serta turut memberikan solusi sesuai dengan minat 

dan keahliannya masing-masing (Ditjen Dikti 

dikbud, 2020). 

f. Kegiatan Wirausaha 

Berdasarkan Global Entrepreneurship Index 

(GEI) pada tahun 2018, Indonesia hanya memiliki 

skor 21% wirausahawan dari berbagai bidang 

pekerjaan, atau peringkat 94 dari 137 negara yang 

disurvei. Sementara menurut riset darn IDN 

Research Institute tahun 2019, 69,1% millennial di 
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Indonesia memiliki minat untuk berwirausaha. 

Tetapi disayangkan, potensi wirausaha bagi 

generasi milenial tersebut selama ini belum dapat 

dikelola dengan baik. Kebijakan dari Kampus 

Merdeka mendorong pengembangan minat 

wirausaha dari mahasiswa dengan program 

kegiatan belajar yang sesuai. Tujuan program 

kegiatan wirausaha antara lain: 1) Memberikan 

kesempatan bagi mahasiswa yang memiliki minat 

berwirausaha untuk mengembangkan usahanya 

lebih dini serta terbimbing. 2) Menangani 

permasalahan pengangguran yang menghasilkan 

pengangguran intelektual dari kalangan sarjana 

(Ditjen Dikti dikbud, 2020). 

g. Studi/Proyek Independen. 

Mahasiswa yang banyak memiliki passion 

untuk mewujudkan karya besar yang 

diperlombakan di tingkat internasional atau karya 

dari ide yang inovatif. Idealnya, suatu studi/ proyek 

independen dapat dijalankan untuk menjadi 

pelengkap dari kurikulum yang sudah diambil oleh 

mahasiswa. Perguruan tinggi atau fakultas juga 

dapat menjadikan studi independent dengan tujuan 

untuk melangkapi topik selain topik dalam jadwal 

perkuliahan, tetapi masih terdapat dalam silabus 

program studi atau fakultas. Kegiatan proyek 

independent dapat dilakukan dalam bentuk kerja 

kelompok lintas disiplin keilmuan. Tujuan program 

studi/proyek independen antara lain: 1) 

Mewujudkan gagasan dari mahasiswa dalam 

mengembangkan produk inovatif yang dihasilkan 

dari gagasan yang dimilikinya. 2) 

Menyelenggarakan suatu pendidikan yang berbasis 

riset serta pengembangan (R&D). 3) Meningkatkan 

prestasi mahasiswa dalam ajang nasional dan 

internasional (Ditjen Dikti dikbud, 2020). 

h. Membangun Desa/Kuliah Kerja Nyata 

Tematik. 

Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKNT) 

merupakan bentuk Pendidikan dengan cara 

memberikan pengalaman belajar bagi mahasiswa 

untuk hidup di tengah masyarakat di luar kampus, 

yang secara langsung bersama-sama dengan 

masyarakat mengidentifikasi potensi serta 

menangani masalah sehingga diharapkan 

mahasiswa mampu mengembangkan potensi 

desa/daerah juga meramu solusi untuk masalah 

yang ada di desa. Kegiatan KKNT diharapkan bagi 

mahasiswa dapat mengasah softskill kemitraan, 

kerjasama tim lintas disiplin/keilmuan (lintas 

kompetensi), dan leadership mahasiswa dalam 

mengelola program pembangunan di wilayah 

perdesaan. Tujuan dari program membangun 

desa/kuliah kerja nyata antara lain: 1) Kehadiran 

mahasiswa selama 6 – 12 bulan diharapkan dapat 

memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk 

dapat memanfaatkan ilmu pengetahuan, teknologi, 

dan keterampilan yang dimilikinya untuk dapat 

mendampingi warga desa dengan menjalankan 

program yang sudah ada di desa, mengkaji potensi 

d desa untuk dikembangkan, membantu dalam 

merencanakan penegmabangan desa dilakukan 

kerjasama dengan pemangku kepentingan di 

lapangan. 2) Membantu percepatan pembangunan 

dari berbagai segi di wilayah pedesaan bersama 

dengan Kementerian Desa PDTT. 

METODE PENELITIAN  

Metode penelitian dalam penelitian ini 

menggunakan penelitian deskriptif kuantitatif. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
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pemahaman mahasiswa terhadap MBKM dilihat 

dari pelaksaan dan program. Populasi adalah 

seluruh mahasiswa yang mengikuti perkuliahan di 

Prodi Penjaskesrek FKIP Universitas Abulyatama. 

Metode pengambilan sampel secara random 

sampling yaitu mahasiswa Angkatan 2022 sampai 

dengan mahasiswa Angkatan 2019. Proses 

pengambilan data menggunakan angket yang 

disebarkan melalui online menggunakan google 

form dengan butiran soal yang sudah disediakan 

sebelumnya. Arikunto (2010:268) menjelaskan 

bahwa kuesioner atau angket memang mempunyai 

banyak kebaikan sebagai instrument pengumpulan 

data. Kuesioner baik, asalkan cara dan 

pengadaannya mengikuti persyaratan yang telah 

digaris dalam penelitian. Analisis data menggnakan 

persentase dari hasil jawaban angket ataupun 

kuesioner yang disebarkan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian dapat di uraikan berdasarkan 

pembagian angket yang dibagikan kepada 

responden dengan total responden yang mengisi 

adalah sebanyak 53 responden. Jumlah pertanyaan 

yang dibagikan sebanyak 16 butiran angket. 

Berdasarkan hasil penelusuran angket dapat 

dijelaskan bahwa sebagian besar mahasiswa yaitu 

dengan persenterse sebanyak 50,9% responden atau 

27 responden menjawab sudah mengetahui tentang 

MBKM selebihnya sedikit mengetahui sebanyak 

47,2% atau 26 responden dan tidak mengetahui 

sebanyak 1 responden atau 1,9%. Perihal cara 

mahasiswa Prodi Penjaskesrek yang mengetahui 

tentang MBKM beragam yaitu yang mengetahui di 

Website/Laman Kemendikbud sebanyak 32,1 % 

atau sebanyak 17 responden, yang mengetahui dari 

komunikasi teman dan dosen sebanyak 49,1% atau 

sebanyak 26 responden, serta yang mengetahui dari 

kegiatan sosialisasi kampus sebanyak 18,9% atau 

sebanyak 10 responden. Pertanyaan tentang 

memahami program kegiatan MBKM responden 

yang sudah memahami dan sedikit memahami 

masing-masing persentase sebanyak 49,1% atau 

sebanyak 26 responden sedangkan yang tidak 

memahami hanay 1,9% atau 1 responden saja. 

Tingkat ketertarikan mahasiswa terhadap 

program MBKM cukup besar yaitu sebayak 66% 

atau 35 responden, yang sedikit tertarik sedikit 

untuk mengikuti MBKM sebanyak selebihnya ada 

yang memilih tidak tertarik sebanyak 5,7% atau 5 

responden. Program yang menarik untuk mereka 

ikuti adalah magang/praktik kerja sebanyak 47,2% 

atau sebanyak 25 responden, pertukaran pelajar 

dengan persentase sebanyak 45,3% atau sebanyak 

24 responden selebihnya memilih asisten mengajar 

dengan persentase 9,4% atau 5 responden, 

membangun desa atau kuliah kerja nyata tematik 

persentase 13,2% atau 7 responden, kegiatan 

kewirausahaan dengan persentase sebanyak 11,3% 

atau 6 responden dan studi/proyek independent 

persentase sebanyak 1,9% atau 1 responden. Jika 

ditanyakan tentang pernah mengikuti MBKM 

responden yang memilih pernah yaitu sebanyak 

17% atau 9 responden selebihnya tidak pernah 

mengikuti program MBKM yaitu sebanyak 83% 

atau 44 responden. Berikutnya responden yang 

mengakui mau mengikuti kegiatan MBKM jika 

lulus adalah sebanyak 78,7% atau 37 responden,  

selebihnya memilih tidak mengikuti kegiatan 

sebanyak 21,3% atau sebanyak 10 responden 

selebihnya tidak memilih menjawab. Adapun 

program yang pernah di ikuti di MKBK adalah 
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Magang Praktik kerja dan pertukaran pelajar, 

pertukaran pelajar, asistem mengajar proyek 

kemanusian, rises. Hasil survey langsung dengan 

Prodi Penjaskesrek mahasiswa yang sudah pernah 

mengikuti langsung kegiatan MBKM adalah 

kegaitan asisten mengajar dan kegaitan pertukaran 

pelajar.  

Dukungan dari Prodi terhadap mahasiswa 

yang lulus seleksi MBKM sangat baik dengan 

persentase 81,8% dari responden yang lulus 

MBKM. Responden juga mengaku bahwa dengan 

mengikuti kegiatan MBKM dapat meningkatkan 

softskill dengan persentase 80,5% diperoleh dari 

responden dari yang lulus MBKM 100% mengakui 

softskill-nya meningkat lebih baik dari sebelumnya. 

Sebagian kecil responden masih menganggap 

MBKM khusus untuk mahasiswa tingkat akhir 

dengan persentase sebanyak 15,1% atau sebanyak 8 

responden, selebihnya sudah mengetahui bahwa 

kegiatan MBKM tidak hanya untuk mahasiswa 

tingkat akhir saja dengan persentase 84,9% atau 

sebanyak 45 responden. Anggapan terhadap 

MBKM dapat menghambat perkuliahan masih ada 

20,8% atau sebanayk 8 responden selebihnya 

memilih tidak menghambat perkuliahan dengan 

persentase sebanyak 79,2% atau 47 responden. 

Responden juga mengetahui bahwa mahasiswa 

dapat mengambil SKS di luar perguruan tinggi 

paling lama 2 semester atau setara dengan 40 SKS 

sebanyak 47,2% atau 25 responden dan selebihnya 

memilih tidak mengetahu sebanyak 52,8% atau 

sebanyak 28 responden. 

Jika lulus dalam seleksi program MBKM 

mahasiswa setuju untuk mengikuti kegiatan 

tersebut dengan persentase 86,8% atau sebanyak 46 

responden selebihnya memilih tidak setuju 

mengikuti kegiatan MBKM sebanyak 13,2% atau 7 

responden. Responden juga mengetahui jika lolos 

dalam seleksi program MBKM akan mendapatkan 

dana hibah sebagai pendukung dalam melakukan 

kegiatan MBKM dengan persentase sebanyak 

60,4% atau sebanyak 32 responden selebihnya 

memilih tidak mengetahui sebanyak 39,6% atau 

sebanyak 21 responden. Pertanyaan tentang pernah 

diberikan pengarahan terhadap kegiatan MBKM 

responden 49,1% atau sebanyak 26 responden 

menjawab tidak pernah diberi pengarahan untuk 

mengikuti kegiatan MBKM, yang menjawab 

pernah diberikan arahan sebanyak 47,2% atau 25 

responden. 

Beberapa komentar responden tentang 

MBKM banyak yang positif, diantaranya adalah 

MBKM perlu diterapkan kepada mahasiswa karena 

mahasiswa merupakan agen perubahan, MBKM 

merupakan program yang positif dan inovatif, 

responden juga mengaku minim mendapatkan 

informasi tetapi mau mengikuti jika lebih cepat 

menerima informasi tentang MBKM, MBKM 

memberi kesempatan kepada mahasiswa agar dapat 

memilih belajar sesuai dengan yang disukai, 

MBKM merupakan kegiatan yang baik 

mengutamakan kreativitas, kemandirian 

mahasiswa dalam proses belajar.  

Maulana et al., (2022) menjelaskan bahwa;  

Dengan adanya kebijakan pembelajaran 

program MBKM dapat memberikan banyak ruang 

bagi mahasiswa untuk memperoleh pengetahuan 

dan menambah ilmu di perguruang tinggi secara 

fleksibel tidak hanya di lingkungan kampus sendiri 

dan duduk diruang kelas, tetapi juga dapat 
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mendapatkan ilmu dan keterampilan serta 

kompetensinya dengan program-program yang di 

kembangkan oleh mitra-mitra diluar kampus 

perkulihana mahasiswa. 

Berdasarkan kutipan tersebut dapat dijelaskan 

bahwa program dari pemerintah berupa MBKM 

dapat memberi dampak positif bagi mahasiswa 

dalam mengembangkan ilmu pengetahuan, 

pengawalaman serta wawasannya.  

Mahasiswa yang nantinya akan lulus dari 

perguruan tinggi, melalui kegiatan MBKM 

diharapkan dapat memiliki kepribadian yang 

positif, misalnya berbangsa dan bernegara, 

kompetitif, professional, bertaqwa, beradap 

diharapkan juga mempunyai jiwa iman yang kuat.  

Dengan adanya program Merdeka Belajar 

Kurikulum Merdeka ini, diharapkan mahasiswa 

juga dapat melatih diri dalam berpikir baik secara 

individu maupun berkelompok untuk dapat 

mewujudkan jiwa partisipasi, kreatif, inovatif, 

kolaboratif, unggul dan kritis. Melalui program 

MBKM ini mahasiswa juga akan   mampu   

mengembangkan   keterampilan   yang   dimilikinya 

serta dapat mempersiapkan diri dalam memasuki 

dunia pekerjaan nantinya (Setiawan, et al; 2023). 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa mahasiswa Penjaskesrek sudah 

banyak mengetahui tentang program MBKM yang 

ada di kampus, hal ini diperoleh angket yang 

dibagikan kepada responden, responden mendapat 

informasi tentang MBKM banyak dari teman dan 

Dosen selebihnya mengetahui dari website/laman 

kemendikbud serta dari kegiatan sosialisasi 

kampus. Mahasiswa Penjaskesrek yang menjadi 

responden sebagian besar juga belum memahami 

secara mendalam tentang program-program yang 

ada dalam MBKM. Jika lulus dalam seleksi 

MBKM, responden ada yang memilih mengikuti 

kegiatan magang/praktek kerja, pertukaran pelajar, 

membangun desa, kegiatan kewirausahaan dan 

asisten mengajar di satuan Pendidikan. Selama 

kegiatan MBKM diberlakukan hanya sebagian 

kecil dari responden tersebut yang sudah mengikuti 

kegiatan MBKM. Dukungan dari Prodi bagi 

responden yang lulus MBKM sangat baik. Setelah 

mengikuti kegiatan MBKM responden tersebut 

mengakui dapat meningkatkan softskill nya. Ada 

sebagian responden yang belum memahami tentang 

proses pelaksanaan MBKM termasuk dan sebagian 

lagi sudah memahami. Responden juga kurang 

memahami tentang sks yang dapat diambil serta 

waktu mengikuti MBKM. Sebagian besar 

responden juga mau mengikuti kegiatan MBKM 

jika lolos seleksi, responden juga mengetahui 

bahwa ada pendanaan bagi yang lulus seleksi.  

 

Saran 

Dari hasil penelitian dapat dituliskan beberapa 

saran yaitu;  

1. Bagi mahasiswa agar tetap semangat 

mengikuti MBKM karena banyak 

pengalaman yang dapat diperloleh selama 

mengikuti kegiatan tersebut.  

2. Perlu adanya dukungan dari prodi dalam 

memperkenalkan MBKM kepada mahasiswa 

yang belum pernah mengikuti dan belum 

mengetahui MBKM. 

3. Sosialisasi dari Universitas sudah dilakukan, 

tetapi perlu adanya perintah tertulis langsung 
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kepada prodi-prodi dibawah naungan 

universitas agar lebih memperhatiakan 

mahasiswa, mendorong mahasiswa untuk 

mengikuti kegiatan MBKM. Hasil dari 

kegaitan MBKM dapat memberi dampak 

yang positif bagi mahasiswa.  
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